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xABSTRAK
Nama : Fakhrur Razy
Nim : 10700113162
Judul   : Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Permintaan Mobil
Pribadi Di Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa
Transportasi merupakan kebutuhan yang sangat penting dari masyarakat
untuk mendukung aktifitas sehari-hari. Salah satu transportasi yang banyak
digunakan oleh masyarakat yaitu mobil. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh harga mobil terhadap permintaan mobil pribadi di Kecamatan Pallangga
Kabupaten Gowa, untuk mengetahui pengaruh tingkat pendapatan terhadap
permintaan mobil pribadi di Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa, untuk
mengetahui jumlah keluarga terhadap permintaan mobil pribadi di Kecamatan
Pallangga Kabupaten Gowa dan untuk mengetahui pengaruh pekerjaan seseorang
terhadap permintaan mobil pribadi diKecamatan PallanggaKabupaten Gowa.
Data penelitian ini diperoleh dari data primer yaitu kuesioner serta
wawancara langsung dengan pihak yang memiliki mobil pribadi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa nilai R square sebesar 0,659 yang berarti bahwa 65%
permintaan mobil pribadi dipengaruhi secara bersama-sama oleh variabel yang
dijelaskan dalam model, sedangkan sisanya 35% dipengaruhi oleh faktor-faktor
lain diluar model. Secara parsial variabel harga mobil (X1) dan pendapatan (X2)
berpengaruh secara signifikan terhadap permintaan mobil di Kecamatan Pallangga
Kabupaten Gowa. Sedangkan variabel jumlah anggota keluarga (X3) dan
pekerjaan (X4) berpengaruh secara tidak signifikan terhadap permintaan mobil di
Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa.
Kata kunci : Permintaan Mobil Pribadi, Harga Mobil, Pendapatan, Jumlah
Anggota Keluarga, Pekerjaan.
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ABSTRACT
Nama : Fakhrur Razy
Nim : 10700113162
Judul   : Analysis of Factors Affecting Demand for Private Cars in Pallangga
District, Gowa Regency
Transportation is a very important requirement of the community to
support daily activities. One of the transportation that is widely used by the public
is the car. This study aims to determine the effect of car prices on demand for
private cars in Pallangga District, Gowa Regency, to determine the effect of
income level on private car demand in Pallangga District, Gowa Regency, to
determine the number of families for private car requests in Pallangga District,
Gowa Regency and to determine someone's job on the demand for private cars in
Pallangga District, Gowa Regency.
The data of this study were obtained from primary data, namely
questionnaires and direct interviews with those who owned private cars. The
results showed that the R square value was 0.659 which means that 65% of the
demand for private cars was influenced jointly by the variables described in the
model, while the remaining 35% were influenced by other factors outside the
model. Partially the car price variable (X1) and income (X2) significantly
influence the demand for cars in Pallangga District, Gowa Regency. While the
variable number of family members (X3) and work (X4) has no significant effect
on car demand in Pallangga District, Gowa Regency.
Keywords: Private Car Requests, Car Prices, Income, Number of Family
Members, Employment.
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Kebutuhan sering disamakan dengan keinginan. Seringkali terjadi
seseorang mengatakan kebutuhan padahal sebetulnya yang dimaksud adalah
keinginan. Kedua istilah tersebut mengandung pengertian yang berbeda.
Kebutuhan adalah kenginan terhadap barang atau jasa yang harus dipenuhi,
apabila tidak dipenuhi akan menimbulkan dampak yang negatf. Jadi perbedaannya
antara kebutuhan dan keinginan adalah bahwa kebutuhan harus dipenuhi tetapi
kalau keinginan tidak harus dipenuhi. Dalam menjalani kehidupan, manusia
membutuhkan berbagai jenis dan macam barang-barang dan jasa untuk memenuhi
kebutuhannya. Manusia sejak lahir hingga meninggal dunia tidak terlepas dari
kebutuhan akan segala sesuatunya. Untuk mendapatkan barang yang dibutuhkan
diperlukan pengorbanan untuk mendapatkannya.Kebutuhan dapat di kelompokkan
menjadi tiga bagian yaitu kebutuhan primer, sekunder, dan tersier.
Pertama adalah kebutuhan primer atau bisa disebut dengan kebutuhan
dasar, merupakan kebutuhan pokok bagi manusia yang wajib dipenuhi untuk
kelangsungan hidupnya. Adapun yag termasuk kebutuhan primer yaitu sandang,
pangan, dan papan. Ketiganya saling berkaitan dan memiliki peran masing-masing
untuk mempertahankan kelangsungan hidup inidividu. Manusia tidak akan bisa
bertahan hidup jika tidak memenuhi kebutuhan primer. Oleh karena itu,
kebutuhan ini harus dijadikan prioritas dibandingkan dengan kebutuhan sekunder
atau tersier.
2Selanjutnya kebutuhan sekunder atau kebutuhan kedua setelah kebutuhan
primer terpenuhi, merupakan jenis kebutuhan tambahan individu yang bisa
muncul akibat pengaruh faktor lingkungan, psikologi, gaya hidup, dan tradisi
masyarakat. Kebutuhan sekunder setiap individu berbeda satu sama lain, berikut
adalah contoh dari kebutuhan gender seseorang, misalnya laptop atau komputer,
handphone, akomodasi, pakaian bermerk.
Terakhir kebutuhan tersier adalah urutan yang paling terakhir dari
kebutuhan primer yang wajib untuk dipenuhi. Bisa juga disebut dengan kebutuhan
mewah karena kebutuhan ini memiliki tujuan untuk menunjukkan kelas sosial
seseorang. Contoh dari kebutuhan ini misalnya mobil, rumah, perhiasan.
Semua kebutuhan manusia dipengaruhi oleh banyak hal, misalnya tingkat
pendidikan, tingkat usia, tingkat pendapatan, dan lingkungan sekitar. Umumnya,
semakin tinggi pendidikan, usia, dan pendapatan seseorang, kebutuhannya
semakin banyak, begitupun sebaliknya.
Salah satu kebutuhan tersier yang bisa di katakan sangatlah penting yaitu
kebutuhan transportasi. Transportasi sendiri bisa di katakan saat ini sangatlah
wajib untuk memenuhi sebuah tujuan tertentu seperti meningkatkan produktivitas
untuk masalah pembangunan ekonomi.
Al Quran telah menyebutkan dengan ayat – ayat tentang kebutuhan
manusia yang telah di berikan kepada manusia di dunia ini seperti pada Q.S Ali
Imran/3:14.
3                   
                    
   
Terjemahnya :
Dijadikan indah pada (pandangan) manusia kecintaan kepada apa-apa yang
diingini, Yaitu: wanita-wanita, anak-anak, harta yang banyak dari jenis emas,
perak, kuda pilihan, binatang-binatang ternak dan sawah ladang. Itulah
kesenangan hidup di dunia, dan di sisi Allah-lah tempat kembali yang baik
(surga). Yang dimaksud dengan binatang ternak di sini ialah binatang-
binatang yang Termasuk jenis unta, lembu, kambing dan biri-biri.
Kandungan ayat ini artinya Allah SWT telah menyediakan semua
kebutuhan – kebutuhan manusia di dunia ini. Allah Swt merupakan pencipta dan
pemilik seluruh alam, sedangkan harta yang ada pada manusia merupakan titipan
darinya. Bumi yang meliputi segala sesuatu yang ada di dalam, di luar, ataupun di
sekitarnya merupakan sumber-sumber daya alam yang dapat dimanfaatkan oleh
manusia seperti pasir, tanah pertanian, sungai, dan lain sebagainya. Pemanfaatan
sumber daya alam tersebut dapat diberdayakan melalui kegiatan pertanian,
peternakan, industri, perdagangan, sarana transportasi maupun pertambangan.
Transportasi sudah menjadi bagian yang tak terpisahkan dari segala
aktifitas masyarakat sekarang ini. Terlepas dari dampak lingkungan yang
ditimbulkan seperti gas emisi, transportasi kemudian berperan penting dalam
distribusi hasil produksi dan kegunaan-kegunaan yang lain baik untuk
mengangkut penumpang dari satu tempat ke tempat lain. Mengingat pentingnya
peran tersebut maka wajar apabila transportasi merupakan kebutuhan  yang vital
bagi masyarakat.
4Transportasi merupakan salah satu esensi penting dalam proses
pembangunan suatu negara. Bisa dikatakan tanpa adanya transportasi yang
memadai, pembangunan disegala bidang akan terhambat. Transportasi sebagai
dasar untuk pembangunan ekonomi dan perkembangan masyarakat pada
umumnya. Dengan adanya transportasi menyebabkan adanya spesialisasi atau
pembagian pekerjaan menurut keahlian sesuai dengan potensi, budaya, dan adat
istiadat suatu bangsa atau daerah. Oleh karena itu jasa transportasi dikatakan
sebagai derived demand artinya permintaan jasa transportasi bertambah karena
diperlukan untuk melayani berbagai kegiatan ekonomi akan tetapi transportasi
selalu mengandung ketidakpastian mengingat ada berbagai faktor yang
mempengaruhi penggunaan transportasi.
Transportasi terkhusus mobil mampu menggerakkan dan menunjang
aktivitas masyarakat, distribusi barang, dan jenis penggunaan lainnya yang
berguna dalam perekonomian. Transportasi di anggap sangat berharga oleh
masyarakat karena dapat membantu aktivitas dari suatu tempat ke tempat lainnya.
Beberapa alasan yang menyebabkan berkembangnya sistem transportasi,
antara lain sebagai berikut. Pertama  sumber daya alam yang tersedia tidak
tersebar secara merata, sehingga terjadi pergerakan manusia untuk mencari dan
mencapai lokasi sumber daya alam yang dibutuhkan. Kedua adanya perbedaan
kualitas dan kemampuan masyarakat, sehingga ada sekelompok masyarakat yang
memiliki teknologi yang tinggi dan ada pula sekelompok masyarakat yang
teknologinya masih konvensional. Ketiga adanya perbedaan kemampuan
5mengelola lahan, sehingga adanya perbedaan tingkat sosial ekonomi masyarakat,
yang saling membutuhkan sarana transportasi untuk menunjang kehidupannya.
Aktivitas diberbagai sektor menarik mobilitas penduduk dari wilayah
Kabupaten Gowa itu sendiri. Mobilitas yang tinggi membuat sistem transportasi
menjadi sangat penting, baik pengangkutan barang maupun orang.
1.1 Grafik jumlah penduduk
Sumber : Badan Pusat Statistik Provinsi Sulawesi Selatan Tahun 2015
Dilihat dari grafik di atas jumlah penduduk di kabupaten gowa setiap
tahunnya mengalami peningkatan. Populasi penduduk memiliki keterkaitan yang
sangat erat dengan jumlah transportasi. Hal ini dapat dilihat dari semakin
bertambahnya jumlah penduduk di suatu tempat, pergerakan (mobilitas) pun
semakin kompleks di tempat tersebut, penyebabnya karena meningkatnya
ketergantungan masyarakat akan kendaraan pribadi misalnya mobil maupun
sepeda motor. Akibatnya jumlah kendaraan tidak dapat tertampung di badan jalan
yang tersedia, hal ini menyebabkan kemacetan yang menjadi semakin tinggi dan
ini seakan di anggap sebagai suatu kelaziman.
61.2 Grafik pertumbuhan ekonomi Kabupaten Gowa
Sumber : Badan Pusat Statistik Provinsi Sulawesi Selatan Tahun 2015
Dari grafik di atas menunjukkan hampir setiap tahunnya pertumbuhan
ekonomi di Kabupaten gowa meningkat walaupun di tahun 2014 mengalami
penurunan. Di lihat dari perkembangan tersebut ini dapat berdampak semakin
tingginya kebutuhan transportasi karena merupakan salah satu unsur yang penting
dalam mendukung kegiatan dan perputaran roda pembangunan khususnya
kegiatan dalam bidang perekonomian seperti kegiatan perdagangan dan kegiatan
industri.
Pergerakan penduduk di Kabupaten Gowa seperti di Kecamatan Pallangga
sekarang di dominasi oleh kendaraan pribadi. Hal ini terjadi karena pertumbuhan
perekonomian yang meningkat dan semakin rendahnya tingkat pelayanan
angkutan umum. Rendahnya tingkat pelayanan angkutan umum disebabkan oleh
sarana dan prasarana yang kurang mendukung, waktu tempuh yang cukup lama,
jumlah penumpang melebihi kapasitas angkut, tingkat kenyamanan yang rendah,
kondisi angkutan yang tidak layak jalan, tariff angkutan yang mahal dan sistem
jaringan yang kurang memadai (Tamin,2000).
7Masalah lain yang tak kalah penting adalah fasilitas angkutan umum.
Angkutan umum Kabupaten Gowa yang saat ini didominasi oleh angkutan bus
dan mikrolet masih terasa kurang nyaman, kurang aman dan kurang efisien.
Berdesak-desakan di dalam angkutan umum sudah merupakan pandangan sehari-
hari. Pemakai jasa angkutan umum masih terbatas pada kalangan bawah dan
sebagian kalangan menengah. Karena kenyamanan angkutan umum masih
dianggap rendah maka masyarakat kebanyakan lebih memilih untuk
menggunakan kendaraan pribadi.
Banyaknya permintaan kendaraan bermotor khususnya roda empat ini
didukung oleh beberapa faktor antara lain: 1) Harga mobil 2) Pendapatan
masyarakat 3) Jumlah tanggungan keluarga 4) Pekerjaan.
Jika harga suatu barang semakin rendah, maka permintaan terhadap suatu
barang itu bertambah.Begitu pula sebaliknya. Hal ini membawa kita ke hukum
permintaan, yang menyatakan semakin rendah harga suatu barang, semakin
banyak permintaan keatas suatu barang tersebut, sebaliknya semakin tinggi harga
suatu barang maka semakin sedikit permintaan keatas barang tersebut
Tingkat pendapatan perkapita memcerminkan daya beli. Makin tinggi
tingkat pendapatan, maka kemampaun daya beli akan menguat, sehingga
permintaan terhadap suatu barang akan meningkat pula
Jumlah keluarga dalam satu rumah juga akan berpengaruh secara langsung
akan kebutuhan pergerakan. Semakin banyak jumlah anggota keluarga maka akan
semakain banyak pula penggunaan sepeda motor dan mobil sebagai alternative
transportasi darat.
8Diantara beragam alat transportasi di Kabupaten Gowa seperti mobil,
sepeda motor dan angkutan umum. Mobil merupakan salah satu alat transportasi
yang paling diminati di Kabupaten Gowa dan sudah menembus angka yang tinggi,
Pasar penjualan mobil di Sulawesi Selatan khususnya seperti di Kabupaten Gowa
memiliki gambaran yang cerah dan sangat menjanjikan.
Berdasarkan fenomena inilah maka penulis tertarik untuk melakukan suatu
penelitian ilmiah yang dituangkan dalam bentuk skripsi dengan judul “Analisis
faktor-faktor yang mempengaruhi permintaan Mobil Pribadi di Kecamatan
Pallangga Kabupaten Gowa”, mengingat permintaan terhadap kendaraan
bermotor khususnya roda empat sudah semakin tinggi peminatnya di Kuecamatan
Palangga di Kabupaten Gowa.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang yang penulis kemukakan di atas, maka
penulis akan mengangkat dan mengkaji pokok permasalahan dari penelitian ini
sebagai berikut:
1. Apakah harga berpengaruh terhadap permintaan mobil pribadi di
Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa?
2. Apakah pendapatan berpengaruh terhadap permintaan mobil pribadi di
Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa?
3. Apakah jumlah keluarga berpengaruh terhadap permintaan mobil pribadi
di Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa?
4. Apakah pekerjaan berpengaruh terhadap permintaan mobil pribadi di
Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa?
9C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:
1. Untuk mengetahui pengaruh harga mobil terhadap permintaan mobil
pribadi di Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa.
2. Untuk mengetahui pengaruh tingkat pendapatan terhadap permintaan
mobil pribadi di Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa.
3. Untuk mengetahui jumlah keluarga terhadap permintaan mobil pribadi
diKecamatan Pallangga Kabupaten Gowa.
4. Untuk mengetahui pengaruh pekerjaan seseorang terhadap permintaan
mobil pribadi diKecamatan PallanggaKabupaten Gowa.
D. Kegunaan Penelitian
1. Bagi penulis yaitu meingkatkan pengetahuan, wawasan dan memberikan
pemahaman yang semakin mendalam tentang konsep permintaan dan
faktor-faktor yang mempengaruhinya.
2. Bagi pembaca, diharapkan penelitian ini dapat menambah pengetahuan
pembaca dan memberikan pegertian faktor-faktor yang mempengaruhi
permintaan Mobil di Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa.
3. Menambah, melengkapi dan sebagai pembanding bagi hasil-hasil
penelitian yang sudah ada menyangkut topik yang sama
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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
A. Tinjauan Teoritis
a) Konsep Transportasi
Transportasi merupakan kebutuhan yang vital bagi masyarakat karena
dibutuhkan untuk mendukung aktivitasnya sehari-hari. Bagi masyarakat kota
sendiri transportasi adalah kebutuhan para pekerja untuk bisa mencapai lokasi
pekerjaan, bagi para pelajar dan mahasiswa untuk sampai ke sekolah dan kampus,
bagi para pedagang untuk sampai ke pusat-pusat perdagangan. Transportasi
dibutuhkan bukan hanya untuk memindahkan orang dari satu tempat ke tempat
lainnya, tetapi untuk memindahkan barang. Karena tingginya kebutuhan
masyarakat akan transportasi ini, maka wajar apabila transportasi memiliki peran
yang penting dalam menunjang perekonomian suatu kota dan masyarakat
menuntut adanya pelayanan transportasi yang baik.
Transportasi sangatlah penting dalam menunjang keberhasilan
pembangunan terutama dalam mendukung kegiatan perekonomian masyarakat
dan perkembangan wilayah baik itu daerah perdesaan maupun daerah yang
lainnya. Sistem transportasi yang ada dimaksudkan untuk meningkatkan
pelayanan mobilitas penduduk dan sumberdaya lainnya yang dapat mendukung
terjadinya pertumbuhan ekonomi didaerah ini menyebabkan pengurangan
konsentrasi tenaga kerja yang mempunyai keahlian dan ketrampilan pada wilayah
tertentu, selain itu transportasi juga untuk membuka peluang kegiatan
perdagangan antar wilayah dan mengurangi perbedaaan antar wilayah sehingga
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mendorong terjadinya pembangunan antar wilayah. Dengan adanya transportasi
harapannya dapat menghilangkan isolasi dan memberi stimulan ke arah
perkembangan di semua bidang kehidupan, baik perdagangan, industri maupun
sektor lainnya merata disemua daerah.
Transportasi dapat dikatakan sebagai kegiatan pemindahan barang dan
manusia dari tempat asal (origin) ke tempat tujuan (destination)
(Adisasmita,2010).
Sektor transportasi merupakan salah satu sektor yang sangat penting dalam
menunjang pembangunan ekonomi suatu Negara. Setiap kegiatan ekonomi
membutuhkan transportasi sebagai medianya. Menurut Sukirno (1995) dalam
suatu masyarakat modern pengangkutan transportasi mempunyai 2 fungsi yaitu :
1. Sebagai alat moda, yaitu mengangkut orang dari rumah ke tempat
kerja/tempat usaha
2. Sebagai barang akhir, yaitu memenuhi kebutuhan masyarakat akan jasa
pengangkutannya oleh sistem transportasi diberikan sarana angkutan kota
guna menunjang aktifitas penduduk dalam kegiatan ekonomi.
Sistem transportasi merupakan gabungan beberapa komponen yang
mendukung suatu siklus kegiatan transportasi secara menyeluruh. perubahan pada
satu komponen dapat menyebabkan perubahan pada komponen lainnya. Misalnya
dalam interaksi sistem tata guna lahan dengan sistem jaringan transportasi,
komponen tersebut tidak ada hubungannya tetapi jika salah satu mengalami
perubahan hal ini akan berpengaruh kepada komponen lainnya (sistem jaringan
dan sistem pergerakan).
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Kajian terhadap komponen-komponen sistem transportasi (sepeda motor
dan mobil) mempunyai ciri yang berbeda dengan kajian bidang lain karena
melibatkan cukup banyak aspek dan beragam. Objek dasar sistem transportasi
yang ditandai dengan multimoda ini lebih ditekankan pada pergerakan manusia
atau barang. Oleh sebab itu dalam mengkaji sistem transportasi terdapat 2 konsep
dasar yaitu:
1. Konsep mengenai ciri tidak spasial (tanpa batas ruang) di dalam kota, misalya
yang menyangkut pertanyaan mengapa orang melakukan perjalanan, kapan
orang melakukan perjalanan, dan jenis transportasi  apa yang digunakan
(misal : angkutan umum, ojek,sepeda motor, mobil pribadi, taksi, dan
lainnya).
2. Konsep menganai ciri spasial (dengan batas ruang) di dalam kota  termasuk
pola tata guna lahan, pola perjalanan orang dan pola perjalanan barang.
Berkaitan dengan sangat pentingnya fungsi transportasi, timbul banyak
pernyataan, ada yang menganggap transportasi adalah urat nadi perekonomian,
ada pula yang mengatakan transportasi merupakan suatu kegiatan setua peradaban
manusia, dan ada pula yang mengatakan transportasi bukan merupakan tujuan
tetapi merupakan sarana untuk mencapai banyak tujuan (Schumer,1968).
Pada saat ini kita masih merasakan permasalahan transportasi yang
sebenarnya sudah terjadi sejak tahun 1970-an, seperti : kemacetan, polusi suara
dan kecelakaan. Permasalahan transportasi yang sudah ada sejak dulu ternyata
masih di jumpai saat ini, bahkan dengan tingkat kualitas lebih parah dan tingkat
kuantitas yang relative besar (Wahab,2005).
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Banyak negara berkembang termasuk Indonesia menghadapi
permasalahan transportasi dan beberapa diantaranya sudah berada dalam tahap
kritis. Permasalahan yang terjadi bukan saja disebabkan oleh terbatasnya
prasarana yang ada, namun sudah ditambah lagi dengan permasalahan lainnya
seperti: pendapatan rendah, urbanisasi yang sangat cepat, terbatasnya sumber daya
terutama dana. Permasalahan ini semakin diperparah oleh kualitas dan kuantitas
data yang rendah, kualitas sumber daya manusia, disiplin dan penerapan hukum
yang rendah, serta lemahnya perencanaan dan kontrol. Beberapa hal yang
mempengaruhi kebutuhan transportasi (baik sepeda motor maupun mobil) adalah
sebagai berikut: Jumlah penduduk, Strata penduduk (usia dan jenis kelamin),
Jumlah keluarga, Pendapatan, Status sosial dan ekonomi kepala keluarga
(Wahab,2005). Masalah transportasi sudah di sebutkan oleh Al Quran yaitu, Q.S
Al-Mu’min/40:80.
                    
Terjemahan :
Dan (ada lagi) manfaat-manfaat yang lain pada binatang ternak itu untuk
kamu dan supaya kamu mencapai suatu keperluan yang tersimpan dalam hati
dengan mengendarainya. dan kamu dapat diangkut dengan mengendarai
binatang-binatang itu dan dengan mengendarai bahtera.
Kandungan ayat ini yaitu Allah Ta’ala memberikan kenikmatan kepada
hamba-hamba-Nya dengan binatang ternak yang telah diciptakan untuk mereka,
berupa unta, sapi, dan kambing. Di antara binatang tersebut ada yang menjadi
kendaraan dan ada pula yang dimakan. Unta dapat menjadi kendaraan, dapat
dimakan, dapat diperah susunya dan dapat membawa berbagai beban barang
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dalam perjalanan dan petualangan ke negeri-negeri yang jauh dan daerah-daerah
yang terpencar. Artinya Allah SWT telah memberikan manusia transportasi untuk
membantu manusia melakukan aktivitasnya sehari – hari di dunia ini.
b) Konsep Teori Permintaan
Sukirno (2002) dalam bukunya Teori Ekonomi Mikro menjelaskan bahwa
teori permintaan menerangkan bagaimana seseorang atau bahkan banyak
konsumen sebagai pembeli yang diminta menunjukkan hubungan negatif yang
mecerminkan the law of demand. Teori permintaan mengungkapkan bahwa
pembeli cenderung dan mengaharapkan harga barang turun (expected demand)
meskipun dalam kenyataan tindakan demikian, justru harga barang cenderung
naik dalam perkembangannya.
Menurut Rosyidi (1995) permintaan adalah keinginan yang disertai dengan
kesediaan serta kemampuan untuk membeli barang yang bersangkutan sedangkan
menurut Gaspersz (1996) permintaan dapat didefiniskan sebagai kuantitas barang
atau jasa yang rela dan mampu dibeli oleh konsumen selama periode waktu
tertentu berdasarkan kondisi tertentu.
Menurut Samuelson (1997) permintaan adalah hubungan jelas antara harga
pasar suatu barang dengan jumlah yang diminta, dengan catatan faktor lain tetap
tidak berubah.
Menurut Salvator (2006) permintaan adalah jumlah suatu komoditi yang
bersedia dibeli individu selama periode waktu tertentu merupakan fungsi dari atau
tergantung pada komoditi itu, pendapatan nominal individu, harga komoditi lain,
dan cita rasa individu.
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Hukum permintaan adalah harga dan kuantitas yang diminta, ceteris
paribus, memiliki hubungan yang terbalik (Miller dan Minner, 2000). Apabila
harga mengalami kenaikan, maka kuantitas yang diminta oleh konsumen akan
turun, demikian pula sebaliknya faktor-faktor lain yang mempengaruhi
permintaan suatu barang sehingga mempengaruhi fluktuasi permintaan barang,
faktor-faktor tersebut yaitu:
a. Harga barang itu sendiri.
b. Harga barang lain yang terkait.
c. Tingkat pendapatan perkapita.
d. Selera atau kebiasaan.
e. Perkiraan harga di masa yang akan datang.
f. Distribusi pendapatan.
g. Usaha-usaha produsen meningkatkan penjualan.
Harga komoditas menjadi faktor utama dalam menentukan banyak
sedikitnya jumlah komoditas yang diminta, namun harga komoditas bukanlah
satu-satunya faktor yang dapat memengaruhi permintaan, masih banyak faktor
lain yang dapat memengaruhi naik turunnya permintaan atas suatu komoditas,
yaitu :
a. Pendapatan konsumen
Perubahan pendapatan konsumen akan berdampak terhadap jumlah
komoditas yang diminta dengan asumsi faktor lain ceteris paribus. Untuk
komoditas normal, kenaikan pendapatan konsumen akan mendorong kenaikan
jumlah komoditas yang diminta. Sedangkan untuk komodits inferior, kenaikan
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pendapatan konsumen akan mendorong penurunan jumlah komoditas yang
diminta dengan asumsi faktor lain ceteris paribus.
b. Harga komoditas terkait
Komoditas dan konsumsi terkait dalam dua bentuk yaitu komoditas
subsitusi dan komoditas komplementer. Kenaikan harga komoditas tertentu akan
mendorong naiknya jumlah komoditas subsitusi yang diminta. Sebaliknya,
penurunan harga komoditas tertentu akan mendorong turunnya jumlah komoditas
subsitusi yang diminta. Sedangkan untuk komoditas komplementer, kenaikan
harga komoditas utama akan menurunkan permintaan terhadapkomoditas
komplementer. Keadaan ini berlaku jika asumsi ceteris paribus terpenuhi.
c. Perkiraan harga dimasa datang
Perkiraan konsumen dimasa datang akan berpengaruh terhadap jumlah
komoditas yang diminta. Ketika harga diperkirakan naik maka jumlah komoditas
yang diminta konsumen saat ini akan mengalami kenaikan, sebaliknya ketika
harga diperkirakan turun maka jumlah komoditas yang diminta konsumen saat ini
akan mengalami kenaikan. Keadaan ini berlaku dengan asumsi ceteris paribus.
d. Selera
Perubahan selera konsumen juga akan berpengaruh terhadap jumlah
komoditas yang diminta dengan asumsi ceteris paribus. Namun karena selera sulit
dihitung dengan angka maka seringkali dianggap konstan.
Pendapat lain tentang faktor penentu permintaan adalah harga komoditas
itu sendiri, harga komoditas lain yang berkaitan dengan komoditas tersebut,
pendapatan masyarakat, corak distribusi pendapatan masyarakat, citarasa
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masyarakat, jumlah penduduk ramalan masadepan. Masih banyak pendapat ahli
ekonomi lainnya yang memengaruhi permintaan, diantaranya adalah harga
komoditas, harga komoditas lain, pendapatan, promosi, dan selera.
Berdasarkan beberapa pendapat diatas maka dapat disimpulkan bahwa
harga komoditas, harga komoditas berkaitan, pendapatan, distribusi pendapatan,
corak distribusi pendapatan, selera, jumlah penduduk, dan ekspektasi harga
dimasa datang merupakan faktor penentu dari suatu permintaan.
Dari segi ilmu ekonomi pengertian permintaan sedikit berbeda dengan
pengertian yang digunakan sehari-hari. Menurut pengertian sehari-hari,
permintaan diartikan secara absolut yaitu menunjukkan jumlah barang yang
dibutuhkan, sedangkan dari sudut ilmu ekonomi permintaan mempunyai arti
apabila didukung oleh daya beli konsumen yang disebut dengan permintaan
efektif. Jika permintaan hanya didasarkan atas kebutuhan saja dikatakan sebagai
permintaan absolut (Nicholson,1995).
Berdasarkan hukum permintaan dapat disimpulkan bahwa sifat hubungan
yang terjadi antara jumlah komoditas yang diminta dengan harga adalah hubungan
terbalik. Artinya ketika salah satu variabel naik maka variabel lainnya akan
mengalami penurunan. Sifat hubungan ini terjadi karena ketika harga komoditas
naik maka konsumen akan mengurangi pembelian dan berpindah membeli
komoditas pengganti, sebaliknya jika harga komoditas turun maka pembeli akan
mengurangi pembelian komoditas pengganti dan akan menambah pembelian
terhadap komoditas yang mengalami penurunan harga. Alasan lainnya adalah
kenaikan harga suatu komoditas yang tidak diikuti dengan kenaikan pendapatan
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konsumen akan mengurangi daya beli konsumen yang pada akhirnya akan
membuat konsumen mengurangi pembelian terhadap komoditas yang mengalami
kenaikan harga (Sadono, 2009).
Faktor-faktor yang dimaksud adalah harga barang itu sendiri, harga barang
lainnya (bersifat substitusi atau komplementer), pendapatan dan selera konsumen.
Disamping variabel-variabel yang disebutkan diatas, maka distribusi pendapatan,
jumlah penduduk, tingkat preferensi konsumen, kebijaksanaan pemerintah, tingkat
permintaan dan pendapatan sebelumnya turut juga mempengaruhi permintaan
terhadap suatu barang (Sudarsono,1983).
Gambar 2.1 Kurva Permintaan
P
P3
P2
P1
P0
Q3 Q2 Q1 Q0      q/t
Sumber : Suharno TS, 2006
Sebagaimana dilihat pada gambar 2.1, pada harga P1 jumlah permintaan
ke atas suatu barang sebanyak Q1. Apabila harga naik dari P1 ke P2 maka jumlah
permintaan ke atas suatu barang berkurang sebesar Q1 – Q2. Demikian juga
sebaliknya apabila harga turun dari P1 ke P0 maka jumlah permintaan ke atas
suatu barang bertambah sebesar Q1 – Q0. Kemiringan kurva permintaan ini
mengakibatkan terjadinya pergerakan kurva permintaan yaitu menurun dari kiri
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atas ke kanan bawah. Sumbu horizontal dengan tanda q/t (quantity per unit time)
adalah sumbu kuantitas, 15 sedangkan sumbu vertical adalah sumbu harga. Kurva
permintaan merupakan tempat titik-titik yang masing-masing menggambarkan
titik maksimum pembelian pada harga tertentu, dengan asumsi cateris paribus.
c) Teori Permintaan Dalam Perspektif Islam
Secara keseluruhan teori permintaan dalam perspektif mikroekonomi
konvensional hampir sama dengan teori permintaan dalam perspektif
mikroekonomi Islam, namun ada batasan-batasan syari’ah yang harus
diperhatikan oleh setiap muslim dalam meminta atau membeli sejumlah
komoditas.  Islam mengharuskan seorang muslim untuk membeli dan
menggunakan komoditas yang halal dan thayyib, dan meninggalkan komoditas
haram. Dalam Islam sudah cukup jelas diklasifikasikan yang mana komoditas
halal dan haram, sebagaimana firman Allah SWT dalam QS. Surah An-Nahl (16) :
114,  QS. Surah Al-Baqarah (2):168 dan 173, QS. Surah AlMaa’idah (5) : 87-88,
telah memberikan batasan dalam membeli dan menggunakan suatu komoditas,
yaitu:
QS. An-Nahl (16) : 114
                 
Terjemahan :
Maka makanlah yang halal lagi baik dari rezki yang telah diberikan Allah
kepadamu; dan syukurilah nikmat Allah, jika kamu hanya menyembah
kepada-Nya.
QS. Al-Baqarah (2): 168
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                   
 
Terjemahan :
Hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi baik dari apa yang terdapat di
bumi, dan janganlah kamu mengikuti langkah-langkah syaitan, karena
Sesungguhnya syaitan itu adalah musuh yang nyata bagimu.
QS.Al-Baqarah (2):173
                     
    
Terjemahan :
Sesungguhnya Allah hanya mengharamkan bagimu bangkai, darah, daging
babi, dan binatang yang (ketika disembelih) disebut (nama) selain Allah[108].
tetapi Barangsiapa dalam Keadaan terpaksa (memakannya) sedang Dia tidak
menginginkannya dan tidak (pula) melampaui batas, Maka tidak ada dosa
baginya. Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.
QS. Al-Maa’idah (5) : 87-88,
                  
                     

Terjemahan :
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu haramkan apa-apa yang baik
yang telah Allah halalkan bagi kamu, dan janganlah kamu melampaui batas.
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang melampaui batas. 88.
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Dan makanlah makanan yang halal lagi baik dari apa yang Allah telah
rezekikan kepadamu, dan bertakwalah kepada Allah yang kamu beriman
kepada-Nya.
Quraish Shihab dalam Tafsir al-Misbah menjelaskan bahwa komoditas
yang dikategorikan haram ada dua yaitu haram karena zatnya, dan haram karena
merugikan diri sendiri, tidak diizinkan pemiliknya. Sedangkan komoditas yang
halal adalah komoditas yang tidak termasuk dalam dua macam ini.  Islam juga
melarang seorang muslim untuk berperilaku israf atau berlebih-lebihan dalam
membelanjakan pendapatan sekalipun komoditas yang dibeli adalahkomoditas
halal. Dengan adanya aturan-aturan syari’ah yang mengikat setiap muslim seperti
halalharam suatu komoditas, maka pembahasan teori permintaan Islami lebih
ditekankan kepada permintaan komoditas halal, komoditas haram, dan hubungan
antara keduanya.
Secara garis besar dalam perspektif ekonomi konvensional dan ekonomi
Islam konsep teori permintaan dianggap hampir sama. Perbedaan mendasar
terletak pada sumber hukum yang digunakan, adanya batasan syari’ahdalam teori
permintaan Islami, sudut pandang yang berbeda tentang komoditas serta tujuan
yang ingin dicapai.Sumber hukum utama teori permintaan Islami adalah Al-
Qur’an, Hadist dan Sunnah Rasulullah SAW. Sementara dasar permintaan
konvensional adalah akal manusia yang seringkali tidak rasional saat membeli
sejumlah komoditas, seringkali mereka akan membeli sejumlah komoditas dengan
memperhatikan harga komoditas tanpa membedakan komoditas halal dan haram
asalkan tercapai kepuasan dunia.  Sebaliknya seorang muslim yang memahami
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aturan-aturan syari’ah dengan baik hanya akan membeli komoditas yang halal dan
thayyibsaja kecuali dalam keadaan darurat.
Ketika seorang muslim dihadapkan pada 2 alternatif membeli barang halal
dan halal maka dalam kondisi seperti ini hukum permintaan akan berlaku. Namun
ketika seorang muslim dihadapkan pada pilihan komoditas halal dan haram,
meskipun harga komoditas halal lebih tinggi dibandingkan komoditas haram, dia
akan tetap memilih untuk membeli komoditas halal dikarenakan faktor
keberkahan (maslahah).
Dalam kondisi seperti ini maka hukum permintaan tidak lagi berlaku.
Begitu juga ketika seorang muslim berada dalam kondisi darurat sehingga
terpaksa membeli dan menggunakan komoditas haram maka hukum permintaan
juga tidak berlaku lagi.  Dengan memahami perbedaan yang terjadi antara teori
permintaan konvensional dengan permintaan Islami, diharapkan sebagai seorang
muslim kita dapat menerapkan dalam kehidupan pribadi dan sosial  sehingga
dapat meraih kebahagian dunia dan akhirat (maslahah).
d) Konsep Kebutuhan
Kebutuhan adalah segala sesuatu yang dibutuhkan manusia untuk
mempertahankan hidup serta untuk memperoleh kesejahteraan dan kenyamanan.
Kebutuhanjugamerupakan keinginan manusia terhadap benda atau jasa yang dapat
memberikan kepuasan jasmani maupun kebutuhan rohani. Kebutuhan manusia
tidakterbatas pada kebutuhan yang bersifat konkret (nyata) tetapi juga bersifat
abstrak (tidak nyata).Misalnya rasa aman, ingin dihargai, atau dihormati,maka
kebutuhan manusia bersifat tidak terbatas.
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Menurut Murray, kebutuhan adalah sebuah konstruk yang menunjukkan
“sebuah dorongan dalam wilayah otak” yang mengatur berbagai proses seperti
persepsi, pikiran, dan tindakan dengan maksud untuk mengubah kondisi yang ada
dan tidak memuaskan. Sebuah kebutuhan dapat diakibatkan oleh proses internal
namun lebih dari sepuluh distimulasi oleh factor lingkungan. Secara umum,
sebuah kebutuhan disertai oleh perasaan tertentu atau emosi dan ia memiliki
sebuah cara khusus mengekspresikan dirinya dalam mencapai resolusi (Murray,
1938).
B. Hubungan antar variabel terhadap permintaan mobil
a) Hubungan harga mobil terhadap permintaan mobil
Harga dapat didefenisikan sebagai suatu nilai tukar untuk manfaat yang
ditimbulkan oleh barang dan jasa tertentu bagi seseorang (Asri 1991). Sebagai
mana dikemukakan oleh Stanto (Angipora, 2002) harga dapat pula diartikan
sebagai jumlah uang (kemungkinan ditambah berupa barang) yang dibutuhkan
untuk memperoleh beberapa kombinasi sebuah produk dan layanan yang
menyertainya.
Jika harga suatu komoditi naik maka pembeli akan cenderung membeli
lebih sedikit dan sebaliknya jika harga suatu komoditi turun, maka pembeli akan
cenderung membeli lebih banyak (Samuelson,1993).
Ada beberapa faktor yang mempengaruhi seseorang dalam menentukan
jumlah barang yang diminta. Diantara faktor-faktor yang terpenting yaitu harga
barang itu sendiri. Jika harga suatu barang semakin rendah, maka permintaan
terhadap suatu barang itu bertambah. Begitu pula sebaliknya. Hal ini membawa
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kita ke hukum permintaan, yang menyatakan “ semakin rendah harga suatu
barang, semakin banyak permintaan keatas suatu barang tersebut, sebaliknya
semakin tinggi harga suatu barang maka semakin sedikit permintaan keatas
barang tersebut” (Sukirno, 2002).
b) Hubungan pendapatan terhadap permintaan mobil
Menurut Ackley (1986) yang mempertegas pengertian pendapatan
individu dalam bukunya Teori Ekonomi Makro. Pendapatan Individu adalah
jumlah penghasilan yang diterima atau diperoleh dari harga kekayaan yang
dimilikinya.
Menurut Baridwan dalam I Gusti Agung Ray (2008) bahwa “ Pendapatan
adalah aliran masuk atau kenaikan lain aktiva suatu badan usaha atau pelunasan
utangnya (atau kombinasi keduanya) selama suatu periode yang berasal dari
penyerahan atau pembuatan barang, penyerahan jasa, atau dari kegitan lain yang
merupakan kegiatan utama badan usaha.
Menurut Winardi (2000), bahwa “Pendapatan adalah sejumlah hasil yang
diterima yang berupa uang atau material lainnya yang dicapai dari penggunaan
kekeyaan atau jasa-jasa lainnya. Pengertian pendapatan seperti yang dikemukakan
tersebut pada dasarnya menekankan pada besarnya hasil yang diterima dari
produksi yang diperoleh untuk meningkatkan penghasilannya.
Tingkat pendapatan perkapita memcerminkan daya beli. Makin tinggi
tingkat pendapatan, maka kemampaun daya beli akan menguat, sehingga
permintaan terhadap suatu barang akan meningkat pula dalam hal ini hanya ada
satu pengecualian yaitu yang disebut dengan inferior goods (juga disebut dengan
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giffen goods) yaitu barang barang yang permintaannya justru berkurang bila
penghasilan konsumen naik (Utami,2006).
c) Hubungan Jumlah Anggota Keluarga terhadap permintaan mobil
Jumlah keluarga dalam satu rumah juga akan berpengaruh secara langsung
akan kebutuhan pergerakan. Semakin banyak jumlah anggota keluarga makan
akan semakain banyak pula penggunaan sepeda motor dan mobil sebagai
alternative transportasi darat (Wahab, 2005).
Anggota keluarga sangat mempengaruhi perilaku pembelian dan
permintaan. Sumarwan (2003) menyatakan bahwa keluarga adalah lingkungan
mikro, yaitu lingkungan yang paling dekat dengan konsumen. Keluarga adalah
lingkungan dimana sebagian besar konsumen tinggal dan berinteraksi dengan
anggota-anggota keluarga lainnya. Keluarga menjadi daya tarik bagi konsumen
karena keluarga memiliki pengaruh dalam pengambilan keputusan pembelian
produk dan jasa.
d) Hubungan Pekerjaan terhadap permintaan mobil
Jenis pekerjaan yang dimaksud adalah orang yang membeli mobil dalam
golongan tenaga kerja yaitu angkatan kerja yang bekerja dan mempunyai
penghasilan, mulai dari Pegawai Negeri, Pegawai Swasta hingga Wiraswasta.
Semakin tinggi tingkat kesibukan pekerjaan seseorang, maka semakin tinggi pula
tingkat keputusan seseorang dalam mengambil keputusan untuk memilih mobil
sebagai sarana transportasinya (Anggraeni, 2008).
C. Tinjauan Empiris
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Reza Mardani dan Nugroho tahun 2013 dalam penelitiannya tentang
Faktor-faktor yang Mempengaruhi Permintaan Mobil Toyota Avanza di Kota
Semarang. Penelitian ini menggunakan lima variabel yaitu harga mobil Toyota
Avanza, pendapatan konsumen, layanan purna jual, harga mobil lain dan
ekspektasi harga mobil Toyota Avanza dimasa mendatang. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa harga Toyota Avanza mempunyai pengaruh negatif terhadap
jumlah permintaan Toyota Avanza sedangkan pendapatan konsumen, layanan
purna jual, harga mobil lain dan ekspektasi harga mobil Toyota Avanza dimasa
mendatang mempunyai pengaruh positif terhadap jumlah permintaan Toyota
Avanza.
Bagus Ardi Kurniawan dan Fitrie Arianti tahun 2013 dalam penelitiannya
Analisis Faktor-faktor yang Mempengaruhi Permintaan Riil Mobil Toyota Kijang
Innova di Kota Semarang. Penelitian ini menggunakan empat variabel yaitu harga
mobil Toyota Kijang Innova, pendapatan konsumen, layanan purna jual dan harga
mobil lain. Hasil penelitian menunjukkan bahwa harga Toyota Kijang Innova
berpengaruh negatif terhadap permintaan mobil Toyota Kijang Innova,
pendapatan konsumen berpengaruh positif terhadap permintaan mobil Toyota
Kijang Innova sedangkan layanan purna jual dan harga mobil lain tidak tidak
berpengaruh terhadap permintaan mobil Toyota Kijang Innova.
Arief Budiarto dan Evi Yulia Purwanti tahun 2013 dalam penelitiannya
Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Permintaan Sepeda Motor Di Kota
Semarang. Penelitian ini menggunakan lima variable yaitu pendapatan, tarif
angkutan umum, jumlah anggota keluarga, harga kendaraan, dan selera. Hasil
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penelitian menunjukkan faktor-faktor yang mempengaruhi permintaan sepeda
motor di Kota Semarang yaitu pendapatan, tarif angkutan umum, jumlah anggota
keluarga, harga kendaraan, dan selera terbukti bahwa mempengaruhi jumlah
permintaan sepeda motor di Kota Semarang.
D. Kerangka Pikir
Kerangka ini adalah konsep untuk mengungkapkan dan menentukan
persepsi dan keterkaitan antara variable yang akan diteliti diuraikan dengan kajian
teori diatas. Mengacu pada teori yang ada, maka garis besar penelitian ini yaitu
melihat pengaruh antara harga mobil, pendapatan, jumlah tanggungan keluarga,
dan pekerjaan terhadap permintaan mobil melalui proses analisis data.
Sebagaimana dapat dilihat dari bagan di bawah ini.
Pendapatan
Jumlah tanggunganPekerjaan
Harga  Mobil
Prinsip kebutuhan
Kebutuhan Transportasi
Kebutuhan Mobil
Analisis Regresi
Hasil
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Dari bagan diatas pengujian dengan analisis data akan dilakukan untuk
melihat bagaimana pangaruh variabel X (independen) terhadap Y (dependen)
dengan menggunakan analisi regresi.
E. Hipotesis
Hipotesa merupakan jawaban sementara terhadap permasalahan yang ada
dan masih perlu dikaji kebenarannya melalui data-data yang terkumpul dan masih
harus diuji secara empiris. Berdasarkan perumusan masalah diatas, maka
hipotesanya adalah:
 Diduga bahwa Harga mobil berpengaruh positif terhadap permintaan
mobil pribadi diKecamatan Pallangga Kabupaten Gowa.
 Diduga bahwa Pendapatan berpengaruh positif terhadap permintaan
mobil pribadi diKecamatan Pallangga Kabupaten Gowa.
 Diduga bahwa Jumlah tanggungan berpengaruh positif terhadap
permintaan mobil pribadi diKecamatan Pallangga Kabupaten Gowa.
 Diduga bahwa pekerjaan berpengaruh positif terhadap permintaan
mobil pribadi diKecamatan Pallangga Kabupaten Gowa.
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BAB III
METODE PENELITIAN
A. Lokasi Penelitian
Penulis mengambil lokasi penelitian di Kabupaten Gowa Kecamatan
Pallangga. Unit analisis adalah masyarakat yang memiliki mobil pribadi di
Kabupaten Gowa. Dimana yang kita ketahui bahwa Kabupaten Gowa merupakan
Provinsi yang cukup besar dengan perkembangan otomotif juga yang cukup besar.
B. Jenis Data
Data yang digunakan dalam penelitian ini dibagi menjadi dua jenis
berdasarkan pada pengelompokannya yaitu :
a) Data Primer
Data primer merupakan sumber data penelitian yang diperoleh secara
langsung dari sumber asli (tidak melalui perantara). Data primer secara khusus
dikumpulkan untuk menjawab pertanyaan penelitian (Indiriantoro, 1999). Dalam
penelitian ini data diambil berdasarkan kuesioner yang diwawancarakan kepada
responden. Data primer tersebut meliputi identitas responden.
b) Data Sekunder
Dalam penelitian ini data diperoleh dari Badan Pusat Statistik Provinsi
Sulawesi Selatan, literatur-literatur lain yang membahas mengenai materi
penelitian.
C. Metode Pengumpulan Data
1. Penelitian lapangan
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Yaitu pengambilan data di daerah/ lokasi penelitian dengan teknik
pengumpulan data sebagai berikut:
a) Observasi, yaitu teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
pengamatan terhadap obyek.
b) Interview (wawancara), yaitu teknik pengumpulan data dengan cara
mengadakan tanya jawab langsung secara lisan terhadap responden.
c) Kuesioner, yaitu suatu teknik pengumpulan data dengan cara memberikan
beberapa pertanyaan yang harus dijawab oleh masyarakat sebagai responden.
D. Populasi dan Sampel
Populasi adalah jumlah dari keseluruhan dari unit atau obyek analisa yang
ciri-ciri karakteristiknya hendak diduga. Populasi dalam penelitian ini adalah
masyarakat yang memiliki Mobil pribadi yang berjumlah sekitar 30% dari jumlah
penduduk Kecamatan Pallangga di mana jumlah penduduknya sendiri sebanyak
105.523, yang dimana mobil pribadi yang dimaksud disini ialah mobil berplat
hitam yang sering digunakan untuk beraktifitas ke tempat kerja masing-masing
dan bukan merupakan mobil perusahaan atau instansi lain sebagainya.
Sampel dalam penelitian ini diambil dengan menggunakan metode
accidental sampling yaitu pengambilan sampel secara acak. Jumlah sampel yang
akan diteliti sebanyak 100 responden. Accidental sampling adalah cara
pengambilan sampel dengan cara mengambil sampel dimana pun didapatkan
tanpa syarat pengambilan tertentu. Hasil dari sampling tersebut memiliki sifat
yang objektif. Accidental sampling digunakan agar peneliti lebih mudah dalam
mengakses sampel yang akan dijadikan responden dalam penelitian ini.
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E. Metode Analisis
Untuk mengetahui sejauh mana pengaruh harga mobil, pendapatan, jumlah
tanggungan dan pekerjaan terhadap permintaan mobil pribadi di Kabupaten Gowa
akan dianalisis dengan menggunakan model analisis inferensial, yaitu analisis
regresi berganda yang dinyatakan dalam bentuk fungsi sebagai berikut:
Y = f (X1, X2, X3,X4,)............................…………...........................................(1)
atau secara eksplisit dapat dinyatakan dalam fungsi Non Linear berikut:
Y = β0 + X1 β1 + X2 β2+ X3 β3+ β4 X4 + μ ………………………................(2)
dimana:
Y : Permintaan terhadap Mobil (unit)
Β0 : Konstanta / intersep
β1, β2, β3, β4 : Parameter
X1 : Harga Mobil (Rupiah)
X2 : Pendapatan (Rupiah per bulan)
X3 : Jumlah tanggunagn (per keluarga)
D1 : Pekerjaan (D7; 1=PNS, 0=SWASTA)
µ : Error term
F. Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi klasik adalah persyaratan statistik yang harus dipenuhi pada
analisis regresi linier. Sebelum melakukan interpretasi terhadap hasil regresi dari
model yang digunakan, terlebih dahulu dilakukan pengujian terhadap asumsi-
asumsi klasik model OLS,sehingga model tersebut layak digunakan. Tujuannya
agar diperoleh penaksiran yang bersifat Best Linier Unbiased Estimator (BLUE).
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Pengujian ini dimaksudkan untuk mendeteksi ada tidaknya multikolinearitas,
heterokedastisitas dan autokolerasi pada hasil estimasi, karena apabila terjadi
penyimpangan maka uji t dan uji F yang dilakukan sebelumnya tidak valid. Uji
asumsi klasik terbagi menjadi empat yaitu:
a. Uji Normalitas Data
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi,
variabel terikat dan variabel bebas keduanya mempunyai distribusi normal atau
tidak. Model regresi yang baik adalah memiliki distribusi data normal atau
mendekati normal. Salah satu metode untuk mengetahui normalitas adalah dengan
menggunakan metode analisis grafik, baik dengan melihat grafik secara histogram
ataupun dengan melihat secara Normal Probability Plot. Normalitas data dapat
dilihat dari penyebaran data (titik) pada sumbu diagonal pada grafik normal P-Plot
atau dengan melihat histogram dari residualnya.
b. Uji Multikolinearitas
Pada mulanya multikolineritas berarti adanya hubungan linier (kolerasi)
yang sempurna atau pasti, diantara beberapa atau semua variabel yang
menjelaskan dari model regresi. Istilah multikolinearitas berkenaan dengan
tterdapatnya lebih dari satu hubungan linear pasti dan istilah kolinearitas
berkenaan dengan terdapatnya satu
hubugan linear.
Uji ini bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi ditemukan
adanya korelasi antara variabel independen. Model yang baik seharusnya tidak
terjadi korelasi antara yang tinggi diantara variabel bebas. Tolerance mengukur
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variabilitas variabel bebas yang terpilih yang tidak dapat dijelaskan oleh variabel
bebas lainnya. Jadi nilai toleransi rendah sama dengan nilai VIF tinggi (karena
VIF = 1/Tolerance) dan menujukkan adanya kolinearitas yang tinggi. Nilai cotuff
yang umum dipakai adalah tolerance 0,10 atau sama dengan nilai VIF diatas 10.
c. Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi dapat diartikan sebagai korelasi diantara anggota-
anggota dari serangkaian observasi yang berderetan waktu. Uji autokorelasi
digunakan untuk mengetahui ada tidaknya penyimpangan asumsi klasik
autokorelasi, yaitu korelasi antara residual satu pengamatan dengan pengamatan
lain pada model regresi. Pengujian ini menggunakan Durbin Watson (DW). Jika
nilai DW lebih besar dari batas atas (du) dan kurang dari jumlah variabel
independen, maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada autokorelasi.
d. Uji Heterokedastisitas
Uji ini bertujuan untuk menguji apakah pada model regresi terjadi
ketidaksamaan varience dari residual satu pengamatan kepengamatan lain. Model
regresi yang baik adalah homokedastisitas atau tidak terjadi heterokedastisitas.
Untuk mendeteksi ada tidaknya heterokedastisitas dalam penelitian ini dilakukan
dengan analisis grafik.
G. Uji Statistik
a) Uji Kofisien Determinasi (R-square)
Koefisien Determinan pada intinya mengukur kebenaran model
analisis regresi. Dimana analisisnya adalah apabila nilai mendekati angka 1,
maka variabel independen semakin mendekati hubungan dengan variabel
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dependen sehingga dapat dikatakan bahwa penggunaan model tersebut dapat
dibenarkan. Model yang baik adalah model yang meminimumkan residual berarti
variasi variabel independen dapat menerangkan variabel dependennya dengan α
sebesar diatas 0,75 (Gujarati, 2003), sehingga diperoleh korelasi yang tinggi
antara variabel dependen dan variabel independen.
Akan tetapi ada kalanya dalam penggunaan koefisien determinasi terjadi
bias terhadap satu variabel indipenden yang dimasukkan dalam model. Setiap
tambahan satu variabel indipenden akan menyebabkan peningkatan , tidak
peduli apakah variabel tersebut berpengaruh secara siginifikan terhadap varibel
dependen (memiliki nilai t yang signifikan).
b) Uji Statistik F
Uji ini digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel independen secara
signifikan terhadap variabel dependen. Dimana jika < , maka
diterima atau variabel independen secara bersama-sama tidak memiliki pengaruh
terhadap variabel dependen (tidak signifikan) dengan kata lain perubahan yang
terjadi pada variabel terikat tidak dapat dijelaskan oleh perubahan variabel
independen, dimana tingkat signifikansi yang digunakan yaitu 5%.
Dengan demikian keputusan yang diambil adalah :
 Terima H0 jika F statistic < nilai F table,artinya semua variabel bebas
bukan merupakan penjelas yang signifikan terhadap variabel tidak bebas.
 Terima H1 jika nilai F statistic > nilai F table,artinya semua variabel bebas
merupakan penjelas yang signifikan terhadap variabel tak bebas.
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c) Uji Statistik T
Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah masing-masing variabel
independen secara sendiri-sendiri mempunyai pengaruh secara signifikan terhadap
variabel dependen. Dengan kata lain, untuk mengetahui apakah masing-masing
variabel independen dapat menjelaskan perubahan yang terjadi pada variabel
dependen secara nyata.
Untuk mengkaji pengaruh variabel independen terhadap dependen secara
individu dapat dilihat hipotesis berikut: : β1 = 0 tidak berpengaruh, : β1 >
0 berpengaruh positif, : β1 < 0 berpengaruh negatif. Dimana β1 adalah
koefisien variabel independen ke-1 yaitu nilai parameter hipotesis. Biasanya nilai
β dianggap nol, artinya tidak ada pengaruh variable X1 terhadap Y. Bila >
maka Ho diterima (signifikan) dan jika < diterima
(tidak signifikan). Uji t digunakan untuk membuat keputusan apakah hipotesis
terbukti atau tidak, dimana tingkat signifikan yang digunakan yaitu 5%.
Dengan demikian keputusan yang diambil adalah :
 Terima H0 jika nilai t statistic < nilai t table, artinya suatu variabel
bebas bukan merupakan penjelas yang signifikan terhadap variabel
tidak bebas.
 Terima H1 jika nilai t statistic > nilai table, artinya suatu variabel bebas
merupakan penjelas yang signifikan terhadap variabel tak bebas.
H. Defenisi Operasional
Untuk memperjelas dan memudahkan pemahaman terhadap variabel-
variabel yang akan dianalisis dalam penelitian ini, maka perlu dirumuskan definisi
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operasional sebagai berikut:
1. Harga Tunai Mobil adalah jumlah uang yang dikeluarkan untuk
memperoleh Mobil dalam rupiah per unit.
2. Pendapatan adalah total penerimaan pendapatan atau pemasukan
konsumen secara keseluruhan dalam rupiah per bulan.
3. Jumlah tanggungan yaitu Jumlah anggota keluarga di setiap kepala
keluarga seperti istri dan jumlah anak .
4. Pekerjaan yaitu Aktivitas yang dilakukan sacara rutin oleh seeorang yang
dapat menghasilkan pendapatan bagi mereka, baik sifatnya terikat ataupun
tidak. Misalnya : Pegawai negeri, Pegawai swasta, dan Wiraswasta. Dan
variable ini merupakan variable Dumny yang terbagi menjadi 2 yaitu
1=PNS,dan0=SWASTA.
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
1. Deskripsi Objek Penelitian
Kabupaten Gowa berada pada 12°38.16' Bujur Timur dari Jakarta dan
5°33.6' Bujur Timur dari Kutub Utara. Sedangkan letak wilayah administrasinya
antara 12°33.19' hingga 13°15.17' Bujur Timur dan 5°5' hingga 5°34.7' Lintang
Selatan dari Jakarta. Kabupaten yang berada pada bagian selatan Provinsi
Sulawesi Selatan ini berbatasan dengan 7 kabupaten/kota lain, yaitu di sebelah
Utara berbatasan dengan Kota Makassar dan Kabupaten Maros. Di sebelah Timur
berbatasan dengan Kabupaten Sinjai, Bulukumba, dan Bantaeng. Di sebelah
Selatan berbatasan dengan Kabupaten Takalar dan Jeneponto sedangkan di bagian
Barat berbatasan dengan Kota Makassar dan Takalar.
Luas wilayah Kabupaten Gowa adalah 1.883,33 km2 atau sama dengan
3,01% dari luas wilayah Provinsi Sulawesi Selatan. Wilayah Kabupaten Gowa
terbagi dalam 18 Kecamatan dengan jumlah Desa/Kelurahan definitif sebanyak
167 dan 726 Dusun/Lingkungan. Wilayah Kabupaten Gowa sebagian besar
berupa dataran tinggi berbukit-bukit, yaitu sekitar 72,26% yang meliputi 9
kecamatan yakni Kecamatan Parangloe, Manuju, Tinggimoncong, Tombolo Pao,
Parigi, Bungaya, Bontolempangan, Tompobulu dan Biringbulu. Selebihnya
27,74% berupa dataran rendah dengan topografi tanah yang datar meliputi 9
Kecamatan yakni Kecamatan Somba Opu, Bontomarannu, Pattallassang,
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Pallangga, Barombong, Bajeng, Bajeng Barat, Bontonompo dan Bontonompo
Selatan.
2. Karakteristik Subjek Penelitian
Tabel 1. Karakteristik Subjek Penelitian
Karakteristik N (Total) Persentase
Jenis Kelamin
a. Laki-laki
b. Perempuan
Status Responden
a. Menikah
b. Belum menikah
Jumlah Anggota Keluarga
a. 1-5
b. 6-10
Tingkat Pendidikan
a. SD/Sederajat
b. SMP/Sederajat
c. SMA/Sederajat
d. D1/D2/D3
e. Sarjana (S1)/(S2)/(S3)
Pekerjaan
a. PNS
b. Pegawai Swasta
c. Wiraswasta
85
15
75
25
28
72
0
1
14
8
77
47
25
28
85 %
15 %
75 %
25 %
28 %
72 %
0 %
1 %
14 %
8 %
77 %
47 %
25 %
28 %
Berdasarkan tabel di atas menunjukkan  bahwa jenis kelamin dari subjek
penelitian yang terbanyak adalah laki-laki sebanyak 85. Status responden
terbanyak yaitu menikah sebanyak 75. Karakteristik subjek penelitian berdasarkan
jumlah anggota keluarga yang terbanyak yaitu sebanyak 6-10. Berdasarkan
tingkat pendidikan, subjek penelitian yang terbanyak yaitu sebanyak 77.
Berdasarkan pekerjaan, subjek penelitian terbanyak yaitu PNS sebanyak 47.
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Gambar 1. Diagram Karakteristik Subjek Penelitian Berdasarkan Jenis Kelamin
Gambar 2. Diagram Karakteristik Subjek Penelitian Berdasarkan Status
Gambar 3. Diagram Karakteristik Subjek Penelitian Berdasarkan Jumlah
Anggota Keluarga
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Gambar 4. Grafik Karakteristik Subjek Penelitian Berdasarkan Tingkat
Pendidikan
Gambar 5. Grafik Karakteristik Subjek Penelitian Berdasarkan Pekerjaan
3. Distribusi Jenis Mobil yang dimiliki Subjek Penelitian
Tabel 2. Distribusi Jenis Mobil yang dimiliki Subjek Penelitian
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Jenis Mobil Jumlah (Unit) Persentase
Toyota
Honda
Daihatsu
Suzuki
Nissan
58
37
22
8
5
58 %
37 %
22 %
8 %
5 %
Dari tabel diatas menunjukkan bahwa dari 100 responden ditemukan 130
unit mobil yang dimiliki responden secara keseluruhan diantaranya TOYOTA
sebanyak 58 unit yang terdiri dari (Yaris 10 unit, Rush 7 unit, Fortuner 2 unit,
Agya 5 unit, Avanza 25 unit, Etios 4 unit, Innova 5 unit). HONDA sebanyak 37
unit yang terdiri dari (Jazz unit 13, Freed 5 unit, CR-V 3 unit, Brio 16 unit).
DAIHATSU sebanyak 22 unit yang terdiri dari (Ayla 13 unit, Xenia 6 unit, Terios
3 unit). SUZUKI sebanyak 8 unit yang terdiri dari (Swift 2 unit, Splash 1 unit,
SX-over 2 unit, ertiga 3 unit). NISSAN sebanyak 5 unit yang terdiri dari (Juke 1
unit, Grand Livina 2 unit, March 2 unit).
4. Distribusi Harga Mobil yang dimiliki Subjek Penelitian
Tabel 3. Harga Mobil yang dimiliki Subjek Penelitian
Harga Mobil N (Total) Persentase
100.000.000 – 250.000.000
251.000.000 – 350.000.000
351.000.000 – 450.000.000
451.000.000 – 550.000.000
48
28
20
4
48 %
28 %
20 %
4 %
Dari tabel di atas menunjukkan bahwa mobil pribadi yang dimiliki
responden  yang terbanyak yaitu pada harga 100.000.000 – 250.000.000 sebanyak
48 responden.
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5. Distribusi Pendapatan Subjek Penelitian
Tabel 4. Pendapatan Subjek Penelitian
Pendapatan N (Total) Persentase
5.000.000 – 10.000.000
15.000.000 – 20.000.000
25.000.000 – 30.000.000
35.000.000 – 40.000.000
45.000.000 – 50.000.000
42
32
14
10
2
42 %
32 %
14 %
10 %
2 %
Dari tabel di atas menunjukkan bahwa pendapatan subjek penelitian yang
terbanyak yaitu pada pendapatan 5.000.000 – 10.000.000 yaitu sebanyak 42
responden.
6. Hasil Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas
Gambar 6. Hasil Uji Normalitas
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Berdasarkan gambar di atas, pada histogram membentuk kurva normal dan
sebagian besar bar atau batang berada di bawah kurva maka bisa dikatakan
variabel berdistribusi normal. Sedangkan pada gambar plot menunjukkan bahwa
plot-plot mengikuti garis fit line maka variabel berdistribusi normal.
b. Uji Multikolinearitas
Tabel 5. Hasil Uji Multikolinearitas
Model
Unstandardized
Coefficients
Standardized
Coefficients
t Sig.
Collinearity
Statistics
B Std. Error Beta Tolerance VIF
1(Constant) .363 .131 2.770 .007
X1 .004 .000 .843 10.569 .000 .596 1.678
X2 -.007 .004 -.164 -1.923 .058 .519 1.927
X3 -.028 .017 -.101 -1.605 .112 .963 1.039
X4 .046 .044 .085 1.044 .299 .570 1.754
Berdasarkan output di atas diketahui bahwa nilai Tolerance variabel X1
yaitu 0,596 > 0,10, X2 yaitu 0,519 > 0,10, X3 yaitu 0,963 > 0,10 dan X4 yaitu
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0,570 > 0,10 sehingga dapat disimpulkan tidak terjadi multikolonieritas.
Sedangkan nilai VIF variabel X1 yaitu 1,678 < 10,00, X2 yaitu 1,927 < 10,00, X3
yaitu 1.039 < 10,00 dan X4 yaitu 1,754 < 10,00 sehingga dapat disimpulkan
bahwa tidak terjadi multikolonieritas.
c. Uji Autokorelasi
Tabel 6. Hasil Uji Autokorelasi
Berdasarkan output di atas diketahui nilai DW yaitu 1,883 lebih besar dari
batas atas (dU) yaitu 1,736 dan kurang dari jumlah variabel independen yaitu 4
sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat autokorelasi.
d. Uji Heterokedastisitas
Gambar 6. Hasil Uji Heterokedastisitas
Model R R Square
Adjusted R
Square
Std. Error of
the Estimate Durbin-Watson
1 .802a .643 .628 .279 1.883
a. Predictors: (Constant), X4, X3, X1, X2
b. Dependent Variable: Y
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Berdasarkan gambar di atas menunjukkan bahwa titik-titik menyebar tidak
mengumpul hanya di atas atau di bawah saja dan penyebaran titik-titik data tidak
membentuk pola sehingga bisa disimpulkan bahwa tidak terjadi masalah
heterokedastisitas.
Tabel 7. Hasil Uji Heterokedastisitas
Coefficientsa
Model
Unstandardized Coefficients
Standardized
Coefficients
t Sig.B Std. Error Beta
1 (Constant) .086 .066 1.290 .200
X1 .000 .000 .221 1.866 .065
X2 .005 .002 .345 2.722 .088
X3 -.003 .009 -.036 -.383 .703
X4 -.015 .022 -.080 -.660 .511
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Coefficientsa
Model
Unstandardized Coefficients
Standardized
Coefficients
t Sig.B Std. Error Beta
1 (Constant) .086 .066 1.290 .200
X1 .000 .000 .221 1.866 .065
X2 .005 .002 .345 2.722 .088
X3 -.003 .009 -.036 -.383 .703
X4 -.015 .022 -.080 -.660 .511
a. Dependent Variable: RES2
Berdasarkan output di atas didapatkan hasil bahwa nilai signifikansi variabel
X1 yaitu 0,065 > 0,05 artinya tidak terjadi heteroskedastisitas. Pada variabel X2
hasil yang didapatkan yaitu 0,88 > 0,05 artinya tidak terjadi heteroskedastisitas.
Pada variabel X3, nilai signifikansi yang didaptakan yaitu 0,703 > 0,05 artinya
tidak terjadi heteroskedastisitas dan nilai sigifikansi untuk variabel X4 yaitu 0,511
> 0,05 artinya tidak terjadi heteroskedastisitas.
7. Hasil Uji Statistik
a. Uji Koefisien Determinasi R2
Tabel 8. Hasil Uji Koefisien Determinasi R2
Model R R Square
Adjusted R
Square
Std. Error of
the Estimate
1 .812a .659 .644 .277
a. Predictors: (Constant), X4, X3, X1, X2
Berdasarkan output di atas diketahui nilai R Square sebesar 0,659, hal ini
mengandung arti bahwa pengaruh variabel X1, X2, X3, dan X4 terhadap variabel
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Y sebesar 65% sedangkan sisanya 35% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain diluar
model
b. Uji F (FTest)
Tabel 9. Hasil Uji F
Model
Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 14.090 4 3.523 45.842 .000a
Residual 7.300 95 .077
Total 21.390 99
a. Predictors: (Constant), X4, X3, X1, X2
b. Dependent Variable: Y
Berdasarkan output di atas diketahui nilai signifikansi untuk pengaruh X1, X2,
X3 dan X4 terhadap Y sebesar 0,000 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa
terdapat pengaruh X1, X2, X3 dan X4 terhadap Y.
c. Uji T
Tabel 10. Hasil Uji T
Model
Unstandardized
Coefficients
Standardized
Coefficients
T Sig.B Std. Error Beta
1 (Constant) .353 .130 2.712 .008
X1 .004 .000 .842 10.570 .000
X2 -.007 .003 -.174 -2.133 .035
X3 -.028 .017 -.099 -1.634 .106
X4 .060 .044 .107 1.351 .180
a. Dependent Variable: Y
Berdasarkan output di atas diketahui nilai sig. untuk pengaruh X1 terhadap Y
adalah sebesar 0,000 < 0,05 artinya bahwa terdapat pengaruh X1 terhadap Y,
untuk pengaruh X2 terhadap Y adalah sebesar 0,035 < 0,05 artinya bahwa
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terdapat pengaruh X2 terhadap Y, untuk pengaruh X3 terhadap Y adalah sebesar
0,106 > 0,05 artinya tidak terdapat pengaruh X3 terhadap Y dan untuk X4
terhadap Y adalah sebesar 0,180 > 0,05 artinya tidak terdapat pengaruh X4
terhadap Y.
B. Pembahasan
Transportasi merupakan kebutuhan yang sangat penting dari masyarakat
untuk mendukung aktfitas sehari-hari. Transportasi sudah menjadi bagian yang
tak terpisahkan dari segala aktifitas masyarakat sekarang ini. Salah satu
transportasi yang banyak digunakan oleh masyarakat yaitu mobil.
1. Faktor yang Mempengaruhi Permintaan Mobil Pribadi di Kecamatan
Pallangga
Berdasarkan penelitian lapangan yang dilakukan bahwa responden yang
memiliki mobil pribadi di kecamatan pallangga kabupaten gowa dipengaruhi oleh
beberapa faktor diantaranya yaitu harga mobil, pendapatan, jumlah anggota
keluarga dan pekerjaan.
a. Hubungan antara Harga Mobil dengan Permintaan Mobil Pribadi
Berdasarkan hasil penelitian pada tabel 3 menunjukkan bahwa dari 100
responden yang memiliki mobil dengan harga Rp 100.000.000 – 250.000.000
sebanyak 48 responden (48%). Kemudian 28 responden (28%) yang memiliki
mobil dengan harga Rp 251.000.000 – 350.000.000 dan yang memiliki mobil
dengan harga Rp 351.000.000 – 450.000.000 sebanyak 20 responden (20%),
sedangkan yang memiliki mobil dengan harga Rp 451.000.000 – 550.000.000
sebanyak 4 responden (4%). Dari hasil ini menunjukkan bahwa mobil dengan
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harga yang rendah lebih banyak dimiliki oleh responden. Jadi jika harga suatu
barang semakin rendah, maka permintaan terhadap suatu barang itu bertambah,
begitu pula sebaliknya. Hal ini seperti yang dijelaskan pada hukum permintaan
yang menyatakan bahwa makin rendah harga suatu barang maka makin banyak
permintaan terhadap barang tersebut. Sebaliknya, makin tinggi harga suatu barang
maka makin sedikit permintaan terhadap barang tersebut (Sukirno, 2003).
Hubungan antara harga mobil dengan permintaan mobil itu sendiri sangatlah jelas
pada hasil penelitian ini yang menunjukkan bahwa permintaan mobil pribadi
terbanyak pada mobil dengan harga yang rendah.
b. Hubungan Pendapatan dengan Permintaan Mobil Pribadi
Berdasarkan hasil penelitian pada tabel 4 menunjukkan bahwa responden
dengan pendapatan Rp 5.000.000 – 10.000.000 yaitu sebanyak 42 responden
(42%), pendapatan Rp 15.000.000 – 20.000.000 sebanyak 32 responden (32%),
pendapatan Rp 25.000.000 30.000.000 sebanyak 14 responden (14%), pendapatan
Rp 35.000.000 – 40.000.000 sebanyak 10 responden (10%) dan dengan
pendapatan  Rp 45.000.000 – 50.000.000 sebanyak 2 responden (2%).
Pendapatan merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi permintaan
mobil. Tingkat pendapatan dapat mencerminkan kemampuan dalam membeli
sesuatu. Semakin tinggi pendapatan atau penghasilan seseorang maka kemampuan
daya beli juga kuat. Hubungan antara tingkat pendapatan yang berpengaruh
terhadap tingkat permintaan mobil dikemukakan oleh Wahab (2005) bahwa
semakin besar tingkat pendapatan maka pergerakan permintaan juga cenderung
akan meningkat.
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c. Hubungan antara Jumlah Anggota Keluarga dengan Permintaan Mobil
Pribadi
Berdasarkan hasil penelitian pada tabel 1 menunjukkan bahwa responden
yang memiliki jumlah keluarga sebanyak 1-5 yaitu 28 responden (28%) dan
dengan jumlah keluarga 6-10 sebanyak 72 responden (72%). Jumlah anggota
keluarga merupakan salah satu faktor dari permintaan mobil karena semakin
banyak anggota keluarga maka membutuhkan transportasi yang bisa menampung
penumpang lebih banyak seperti mobil. Jumlah anggota keluarga memiliki
hubungan dengan kebutuhan transportasi, semakin banyak jumlah anggota
keluarga dalam satu rumah maka kebutuhan akan transportasi juga akan
meningkat karena transportasi seperti mobil dapat mendukung aktifitas sehari-hari
seperti membantu perjalanan dalam bepergian.
d. Hubungan Pekerjaan dengan Permintaan Mobil Pribadi
Berdasarkan hasil penelitian pada tabel 1 menunjukkan bahwa responden
dengan pekerjaan PNS sebanyak 47 responden (47%). Kemudian untuk pekerjaan
pegawai swasta sebanyak 25 responden (25%) dan wiraswasta sebanyak 28
responden (28%).
Pekerjaan merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi permintaan
mobil dimana orang yang membeli mobil yaitu orang yang memiliki penghasilan
dan penghasilan disini berkaitan dengan pekerjaan seseorang. Jadi pekerjaan
berhubungan dengan pendapatan dimana semakin tinggi pendapatan seseorang
maka permintaan mobil juga akan semakin meningkat.
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Hubungan antara pekerjaan dengan permintaan mobil juga dijelaskan oleh
Anggraeni (2008) bahwa Semakin tinggi tingkat kesibukan pekerjaan seseorang,
maka semakin tinggi pula tingkat keputusan seseorang dalam mengambil
keputusan untuk memilih mobil sebagai sarana transportasinya. Jenis pekerjaan
yang dimaksud disini yaitu Pegawai Negeri, Pegawai Swasta hingga Wiraswasta.
Berdasarkan hasil wawancara dengan responden, sebanyak 100 responden
yang menjadi sampel penelitian ini mempunyai beberapa alasan membeli mobil
meskipun harga mobil jauh lebih mahal dibandingkan harga kendaraan bermotor
lainnya. Alasan dari responden yaitu demi kenyamanan karena mobil dapat
melindungi dari panas matahari dan juga melindungi dari hujan, demi keamanan
dimana responden merasa lebih aman dengan menggunakan mobil, dari segi
kapasitas dimana mobil dapat menampung lebih banyak penumpang dan dengan
mobil juga dapat mencapai perjalanan lebih jauh dibandingkan dengan motor.
2. Analisis Hubungan Antar Variabel dengan Permintaan Mobil
Hubungan antar variabel dengan permintaan mobil dapat diketahui dengan
melakukan perhitungan regresi linear berganda menggunakan program SPSS.
Berdasarkan hasil regresi linear berganda dengan menggunakan SPSS maka
diperoleh estimasi sebagai berikut :
Y = 0,353 + 0,004X1 - 0,007X2 – 0,028X3 + 0,060X4
Hasil estimasi diatas dapat dijelaskan bahwa pengaruh variabel yaitu harga
mobil, pendapatan, jumlah anggota keluarga dan pekerjaan terhadap permintaan
mobil di Kecamatan Pallangga adalah sebagai berikut :
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a. Harga Mobil (X1)
Nilai koefisien untuk variabel harga mobil sebesar 0,004 dan bertanda
psositif, ini menunjukkan bahwa harga mobil mempunyai hubungan yang
berlawanan arah dengan permintaan mobil pribadi di Kecamatan Pallangga. Hal
ini mengandung arti bahwa setiap kenaikan harga mobil sebesar 1% maka
menyebabkan permintaan mobil naik sebesar 0,004%, hal ini tidak sesuai dengan
hukum permintaan yang dijelaskan bahwa makin rendah harga suatu barang maka
makin banyak permintaan terhadap barang tersebut. Sebaliknya, makin tinggi
harga suatu barang maka makin sedikit permintaan terhadap barang tersebut
(Sukirno, 2003).
b. Pendapatan (X2)
Nilai koefisien untuk variabel pendapatan sebesar - 0,007 dan bertanda
negatif, ini menunjukkan bahwa pendapatan mempunyai hubungan yang
berlawanan arah dengan permintaan mobil pribadi di Kecamatan Pallangga. Hal
ini mengandung arti bahwa apabila pendapatan naik sebesar 1% akan
menyebabkan permintaan mobil pribadi di Kecamatan Pallangga  menurun
sebesar 0,007%. Hal ini tidak sesuai dengan hubungan antara pendapatan dengan
permintaan mobil dimana semakin besar tingkat pendapatan maka permintaan
mobil juga akan semakin meningkat.
c. Jumlah Anggota Keluarga (X3)
Nilai koefisien untuk variabel Jumlah Anggota Keluarga sebesar – 0,028
dan bertanda negatif dimana artinya jumlah anggota keluarga bertambah sebesar
1% mempengaruhi jumlah permintaan mobil pribadi di Kecamatan Pallangga
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menjadi menurun sebesar 0,028%. Hal ini menunjukkan bahwa jumlah anggota
keluarga mempunyai hubungan yang berlawanan arah dengan permintaan mobil.
d. Pekerjaan (X4)
Nilai koefisien untuk variabel pekerjaan sebesar 0,06 dan bertanda
positif, artinya variabel pekerjaan berpengaruh positif terhadap jumlah permintaan
mobil pribadi di Kecamatan Pallangga dimana apabila pekerjaan naik sebesar 1%
maka permintaan mobil akan naik sebesar 0,06%. Hal ini sudah sesuai dengan
hubungan antara pekerjaan dengan permintaan mobil dimana dijelaskan bahwa
semakin tinggi tingkat kesibukan pekerjaan seseorang, maka semakin tinggi pula
tingkat keputusan seseorang dalam mengambil keputusan untuk memilih mobil
sebagai sarana transportasinya.
Berdasarkan hasil uji statistik yaitu pada uji koefisien determinasi R2
dilakukan untuk mengetahui  seberapa jauh variabel bebas (harga mobil,
pendapatan, jumlah tanggungan, pekerjaan) mampu menjelaskan variabel terikat
(permintaan mobil). Hasil yang diperoleh yaitu nilai R2 = 0,659 yang berarti
bahwa 65% permintaan mobil dipengaruhi secara bersama-sama harga mobil,
pendapatan, jumlah tanggungan, pekerjaan. Pengujian terhadap pengaruh semua
variabel independen dapat dilakukan dengan uji F (FTest). Uji F dapat
menunjukkan apakah semua variabel independen mempunyai pengaruh secara
bersama-sama terhadap variabel dependen. Dari hasil regresi didapatkan hasil
yaitu 0,000 < 0,05 sehingga dapat dikatakan bahwa terdapat pengaruh variabel
independen terhadap variabel dependen.
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Sedangkan untuk uji statistik T dilakukan untuk mengetahui apakah
masing-masing variabel independen secara sendiri-sendiri mempunyai pengaruh
secara signifikan terhadap variabel dependen. Dasar pengambilan keputusan untuk
uji T (parsial) dalam analisis regresi yaitu berdasarkan nilai signifikansi hasil
output SPSS dimana jika nilai sig < 0,05 maka variabel bebas (X) berpengaruh
signifikan terhadap variabel terikat (Y) dan sebaliknya jika nilai sig > 0,05 maka
variabel bebas (X) tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat (Y).
Hasil yang didapatkan pada penelitian ini yaitu pada uji T variabel harga mobil
(X1) didapatkan hasil nilai sig < 0,05 yaitu 0,000 < 0,05 artinya bahwa variabel
harga mobil signifikan mempengaruhi permintaan mobil di Kabupaten Gowa pada
tingkat kepercayaan 95%. Pada uji T variabel pendapatan (X2) didapatkan hasil
nilai sig  < 0,05 yaitu 0,035 < 0,05 artinya bahwa variabel pendapatan signifikan
mempengaruhi permintaan mobil di Kabupaten Gowa pada tingkat kepercayaan
95%. Pada uji T variabel jumlah anggota keluarga (X3) didapatkan hasil nilai sig
> 0,05 yaitu 0,106 > 0,05 artinya bahwa variabel jumlah tanggungan tidak
signifikan mempengaruhi permintaan mobil di Kabupaten Gowa pada tingkat
kepercayaan 95%. Pada uji T variabel pekerjaan (X4) didapatkan hasil nilai sig >
0,05 05 yaitu 0,180 > 0,05 artinya bahwa variabel pekerjaan tidak signifikan
mempengaruhi permintaan mobil di Kabupaten Gowa pada tingkat kepercayaan
95%.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan pada hasil penelitian yang dilakukan maka dapat ditarik beberapa
kesimpulan sebagai berikut :
1. Variabel harga mobil (X1) berpengaruh secara signifikan terhadap
permintaan mobil di Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa.
2. Variabel pendapatan (X2) berpengaruh secara signifikan terhadap permintaan
mobil di Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa.
3. Variabel jumlah anggota keluarga (X3) berpengaruh secara tidak signifikan
terhadap permintaan mobil di Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa.
4. Variabel pekerjaan (X4) berpengaruh secara tidak signifikan terhadap
permintaan mobil di Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa.
B. Saran
Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian diatas, maka beberapa saran
sebagai berikut :
1. Kepada pihak pemerintah sekiranya tetap harus mengontrol harga pasar
kendaraan mobil untuk menghindari terjadinya tindakan penetapan harga di atas
harga pasar yang dapat memberatkan konsumen.
2. Kepada masyarakat juga harus tetap sadar walaupun pendapatan dan harga
mobil berpengaruh positif signifikan, sekiranya masyarakat dapat menekan angka
kepadatan kendaraan khususnya mobil dengan cara membeli mobil seperlunya
saja agar kemacetan juga tidak bertambah.
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Lampiran 2. Hasil Uji Statistik
Variables Entered/Removedb
Model
Variables
Entered
Variables
Removed Method
1 X4, X3, X1, X2a . Enter
a. All requested variables entered.
b. Dependent Variable: Y
Model Summary
Model R R Square
Adjusted R
Square
Std. Error of the
Estimate
1 .812a .659 .644 .277
a. Predictors: (Constant), X4, X3, X1, X2
ANOVAb
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 14.090 4 3.523 45.842 .000a
Residual 7.300 95 .077
Total 21.390 99
a. Predictors: (Constant), X4, X3, X1, X2
b. Dependent Variable: Y
Coefficientsa
Model
Unstandardized Coefficients
Standardized
Coefficients
t Sig.B Std. Error Beta
1 (Constant) .353 .130 2.712 .008
X1 .004 .000 .842 10.570 .000
X2 -.007 .003 -.174 -2.133 .035
X3 -.028 .017 -.099 -1.634 .106
X4 .060 .044 .107 1.351 .180
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Coefficientsa
Model
Unstandardized Coefficients
Standardized
Coefficients
t Sig.B Std. Error Beta
1 (Constant) .353 .130 2.712 .008
X1 .004 .000 .842 10.570 .000
X2 -.007 .003 -.174 -2.133 .035
X3 -.028 .017 -.099 -1.634 .106
X4 .060 .044 .107 1.351 .180
a. Dependent Variable: Y
Lampiran 3. Hasil Uji Asumsi Klasik
Coefficientsa
Model
Unstandardized Coefficients
Standardized
Coefficients
T Sig.
Collinearity Statistics
B Std. Error Beta Tolerance VIF
1 (Constant) .363 .131 2.770 .007
X1 .004 .000 .843 10.569 .000 .596 1.678
X2 -.007 .004 -.164 -1.923 .058 .519 1.927
X3 -.028 .017 -.101 -1.605 .112 .963 1.039
X4 .046 .044 .085 1.044 .299 .570 1.754
a. Dependent Variable: Y
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Coefficientsa
Model
Unstandardized
Coefficients
Standardized
Coefficients
t Sig.B Std. Error Beta
1 (Constant) .086 .066 1.290 .200
X1 .000 .000 .221 1.866 .065
X2 .005 .002 .345 2.722 .088
X3 -.003 .009 -.036 -.383 .703
X4 -.015 .022 -.080 -.660 .511
a. Dependent Variable: RES2
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